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ABSTRAK 

 

Wilda Yulia Sari Siregar (2025): Analisis Kondisi Fisik Club Gladiators 

Bolabasket Kota Padangsidimpuan 

 
Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya 

bagaimana kondisi fisik pemain basket di club gladiators kota padangsidimpuan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik atlet pemain basket di club gladiators kota 

padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif ini adalah penelitian yang berdasarkan data statistik. 

Teknik penarikan dari sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh 

yaitu pengambilan sampel dari semua jumlah populasi sehingga diperoleh sampel sebanyak 

30 orang. Pengumpulan datanya bisa dengan menggunakan Koordinasi Mata Tangan Hand 

Eye Coordination, Daya Ledak Vertical Jump Test, Kecepatan (Waktu Reaksi ) Hand 

Touch Reaction, Daya Tahan (endurance) Otot Lengan dan Bahu Dipping, Kelincahan T- 

Test, Bleep Test digunakan untuk mengukur daya tahan. Sebagai teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus uji presentase hasil. Berdasarkan perhitungan presentase hasil 

di dapatkan yaitu: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kondisi fisik pemain bola basket 

binaan Club Gladiators Bolabasket Kota Padangsidimpuan Dapat diketahui putri 

klasifikasi “kurang” 5 atau 33,33% dan klasifikai “kurang sekali” 10 atau 66,66%.Dan 

dapat diketahui putra klasifikasi cukup 4 atau 26,66% , klasifikasi “kurang”8 atau 53,33% 

dan klasifikasi “kurang sekali” 3 atau 20%. Dan dapat di rincikan bahwa tingkat kondisi 

fisik kn bola basket gladiators kota padangsidimpuan masih kurang baik. 

 

 

 

Kata kunci: kondisi fisik, pemain bola basket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas manusia, selain banyak manfaatnya olahraga juga mempunyai segi 

positifnya bagi kehidupan manusia, hal ini terlihat dari aktivitas manusia dalam 

kehidupan sehari-hari berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang 

sehat. Sampai saat ini olahraga telah memberikan kontribusi yang positif, 

dalam meningkatkan kesehatan. Olahraga adalah suatu kegiatan yang sangat 

diperlukan oleh manusia, dengan olahraga rutin manusia dapat menjaga 

kebugaran tubuh serta dapat melindungi manusia terhadap penyakit yang 

berhubungan dengan stres. 

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan secara sadar oleh 

manusia.Aktivitas kehidupan sehari-hari manusia membantu membentuk 

tubuh dan pikiran yang sehat. “Olahraga merupakan kebutuhan manusia yang 

merupakan unsur pokok dan sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa 

(rohani) dan jasmani (raga atau tubuh) yang kuat. Olahraga merupakan hal 

yang tak bisa dipisahkan dari sisi kehidupan manusia. Selain itu olahraga juga 

digemari oleh banyak orang, baik sebagai pelaku yang terlibat langsung, 

maupun yang hanya sebagai penggemar saja, Bahkan pada saat sekarang ini 

juga banyak kaum hawa yang berolahraga dan menyukai olahraga”, Deswandi 

(2019). 
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Salah satu cabang olahraga yang paling populer saat ini adalah 

bolabasket, penggemar berasal dari segala usia terutama pada kalangan pelajar 

dan mahasiswa bisa merasakan bahwa bolabasket adalah olahraga yang 

menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, dan menyehatkan. Sejalan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan cabang olahraga bolabasket, maka 

upaya pencapaian prestasi yang maksimal harus selalu diusahakan. Pencapaian 

prestasi yang maksimal tidak semudah yang dibayangkan, tetapi harus ada 

persiapan yang matang, usaha keras ditunjang dengan faktor-faktor yang 

mendukung. Faktor ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal antara lain teknik, psikologis, dan fisik, sedangkan faktor eksternal 

antara lain fasilitas, motivasi, dan lingkungan. 

Permainan bola basket adalah permianan olahraga yang beregu terdiri 

atas dua tim yang beranggota lima orang yang saling bertanding untuk 

mencetak poin dengan memasukkan bola kedalam keranjang lawan. 

Kebugaran jasmani ialah dasar dari kesuksesan semua pemain bola basket. 

Untuk mengembangkan mentaI, teknik, dan taktik harus memiliki kualitas fisik 

yang baik. 

Kondisi fisik adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh seseorang 

pemain bola basket.Dengan kondisi fisik yang baik, pemain bola basket akan 

bisa menguasai Teknik dan taktik selama melaksanakan pertandingan. Tanpa 

adanya kondisi fisik maka seorang pemain bola basket tidak akan mampu 

menguasai berbagai Teknik dalam permainan bola basket. Kemampuan fisik 

sering disebut juga dengan kinerja. Karena istilah kondisi fisik mempunyai 
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makna yang sama dengan kemampuan fisik, maka kedua istila ini akan 

digunakan secara bergantian pada uraian-uraian berikut.kemampuan fisik yang 

di makasudkan merupakan daya tahan seorang pemain bola basket dalam 

melakukan Latihan maupun pertandingan, berupa kemampuan mengangkat 

atau menahan suatu beban, berupa kecepatan seseorang dalam bergerak. Jadi 

jelaslah bahwa kondisi fisik berhubungan erat dengan kesangguapan tubuh 

dalam menyelesaikan tugas kerja yang dilakukan. 

Dari beberapa bentuk Latihan kondisi fisik. Kemampuan seorang 

pemain bola basket dalam melakukan kekuatan, kecepatan, kelentukan, daya 

tahan serta koordinasi guna untuk meningkatkan kondisi fisik secara 

keseluruhan. Dalam olahraga bola basket tanpa beberapa komponen di atas 

seorang pemain bola basket tidak akan mencapai tujuan dalam sebuah 

pertandingan. Maka, seorang pemain bola basket tersebut harus melakukan 

beberapa bentuk Latihan seperti kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, 

daya ledak dan koordinasi di dalam latihan. Tujuannya agar tidak terjadinya 

cidera, kaku dan supaya pemain bola basket menjadi relax dalam melakukan 

suatu Latihan atau pun pertandingan baik pada saat melakukan shotting, 

dribbling, sprint, maupun untuk menjalankan arahan yang di berikan kepda 

pemain bola basket tersebut. 

Di dalam meningkatkan kondisi fisik komponen-komponen yang sangat 

penting untuk olahraga terdiridari kekuatan, kelentukan, kecepatan, 

kelincahan, dayatahan, kekuatan otot, dan power. Wajib dalam sebuahcabang 

olahraga komponen-komponen tersebut sangatdibutuhkan. Kondisi fisik juga 
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merupakan suatuprasyarat untuk dimiliki oleh seorang pemain bola basket di 

dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, 

maka dari itu kondisi fisik harus dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan 

ciri, karakteristik, dan kebutuhan masing-masing cabang olahraga. Kondisi 

fisik adalah suatu kesatuan kondisifisik yang dimiliki oleh seseorang, Menurut 

(Mashuriet al., 2019). 

Pengaruh kemampuan fisik akan semakin jelasdan nyata terhadap 

Teknik dalam bola basket, karena kegiatan dalam bermain bola basket pada 

umumnya sangat membutuhkan Gerakan-gerakan yang menuntut kerja fisik 

yang kompleks dan lebih berat. Hanya saja orang-orang yang memiliki 

kemampuan frisik yang baiklah yang akan mampu melakukan tugas-tugas 

gerak tersebut dengan baik, yang pada akhirnya akan menghasilkan prestasi 

olahraga yang baik. Barangkali inilah alasan suatu negara untuk selalu 

menjadikan warga negaranya tetap memiliki kondisi fisik yang baik. 

Menurut Jonath ddk dalam syafruddin (2016:53), “kondisi fisik itu 

dibedakan atas pengertian sempit dan luas. Dalam arti sempit kondisi fisik 

merupakan keadaan yang meliputi kekuatan (strength), kecepatan (speed) dan 

daya tahan, sedangkan dalam arti luas meliputi ketiga unsure tersebut dan 

ditambahkan dengan usur kelentukan (flexibility) dan koordinasi 

(coordination)”. Pengertian yang kedua ini sependapat dengan Letzelter dalam 

syafruddin (2016:54), “Mengatakan bahawa kondisi fisik dalam arti luas 

mengandung unsur kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan dan 

koordinasi  Gerakan”.  Bompa  ddk  dalam  syafruddin  (2016:56), 
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“mengemukakan bahwa kekuatan (strength), kecepatan (speed), dan daya tahan 

(endurance) dan kombinasi antara satu dan lainnya disebut dengan kemampuan 

biomotor (biomotor ability)”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

banyaknya bagian dari kondisi fusik yangdi butuhkan dalam cabang olahraga 

bolabasket karena kondisi fisik sebagai pondasi untuk melakukan aktifitas 

Latihan maupun pertandingan yang bertujuan untuk tercapainya suatu target 

dalam oalahraga tersebut. 

Cabang olahraga bolabasket tuntutan terhadap kondisi fisik sangat 

penting. Selain kondisi fisik yang perlu yaitu pentingnya aspek teknik, taktik 

dan strategi yang berpariasi untuk kebutuhan dalam cabang olahraga 

bolabasket. Berdasarkan tuntutan terhadap komponen kondisi fisik umum dan 

kondisi fisik khusus. Kondisi fisik menurut Martin dalam syafruddin 

(2016:58),”Menurut kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan 

prestasi tubuh yang terdiri dari kekuatan, kecepatan, daya tahan dan 

kelentukan”. Frohner dalam syafruddin (2016:58),” Mengatakan bahwa 

kondisi fisik umum berarti Latihan-laihan yang beraneka ragam untuk 

mengembangkan kemampuan tubuh dan merupakan dasar untuk meningkatkan 

kondisi fisik khusus. Kemampuan tersebut meliputi kekuatan umum, kecepatan 

umum, daya tahan umum, dan kelentukan umum”. 

Rendahnya prestasi oalahraga yang dicapai oleh para pemain basket di 

Indonesia pada umumnya, merupakan kurangnya pembinaan terhadap para 

pemain bola basket, begitu juga yang terjadi pada olahraga bolabasket. 

Kurangnya pembinaan tidak hanya berakibat pada rendahnya kemampuan fisik 
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tetapi juga berdampak pada kemampuan Teknik bolabasket. Dari sekian 

banyak cabang olahraga, salah satunya adalah cabang bolabasket yang terbukti 

bukan saja di indonesia akan tetapi masyarakat dunia sangat menggemari 

bolabasket. Untuk meningatkan prestasi bola basket, banyak faktor yang harus 

diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatihan yang berkualitas, pemain 

berbakat dan kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu dan 

teknologi yang memadahi. 

Faktor yang penting dalam pencapaian prestasi bolabasket adalah 

penguasaan keterampilan dasar yang dimilikioleh pemain itu sendiri, sehingga 

bisa dikatakan terampil. Dalammencapai sebuah hasil usaha yang dilakukan, 

atau untuk mendapatkan suatu prestasi, tidaklah semuda yang dibayangkan. 

Terkadang seseorang atau individu untuk mencapai sebuah prestasi diperlukan 

usaha yang cukup besar tergantung dari kondisi yang terjadi. Kondisi yang 

terjadi seringa atau kerap diartikan sebagai faktor-faktor yang terjadi 

dikehidupan sekitar. 

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu daerah yang berada di 

Provinsi Sumatera Utara yang sangat peduli terhadap pembinaan olahraga 

bolabasket, secara berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit 

berpotensi yang siap membawa nama daerah ke tingkat nasional maupun 

internasional. Pengembangan pembinaan olahraga ini dilaksanakan mulai dari 

pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pengembangan pembinaan 

olahraga. 
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Salah satu Club Gladiators yang melaksanakan pembinaan olahraga 

bolabasket di kota Padangsidimpuan kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari, 

yaitu dengan emat kali tatap muka perminggu yang jadwal latihannya sudah 

diprogramkan oleh pelatih. Tujuan dari pembinaan olahraga bolabaslet ini 

adalah untuk dapat meraih prestasi pada pertandingan bolabasket, baik di 

tingkat daerah maupun Se-Sumatra Utara sehingga nantinya mampu membawa 

nama daerah. Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama 

pembinaan tentu tidak terlepas dari latihan yang dilakukan secara terarah dan 

terpadu yang dilakukan secara terus-menerus sehingga pemain dapat memiliki 

keterampilan bermain bolabsket dengan baik, serta dapat meraih prestasi. 

Dalam rangka meningkatkan prestasi maka untuk dapat mengejar 

prestasi puncak diperlukan suatu latihan yang terprogram dengan baik, latihan 

untuk membentuk dan mengubah respon fiologis yaitu elemen kondisi fisik 

yang terlibat dalam latihan. komponen kondisi fisik merupakan syarat penting 

yang harus dimiliki oleh setiap pemain bolabasket dalam mencapai prestasi. 

Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet 

terhadap tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga, salah satunya 

olahraga permainan bola basktet, artinya olahraga permainan bolabasket juga 

membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan atas kebutuhan 

gerak teknik dan taktik. Menurut Harsono (2018), komponen kondisi fisik 

meliputi: Kekuatan (strenght), Daya tahan (endurance), Daya ledak (power), 

Kecepatan (speed), Kelentukan (flexibilitas), Kelincahan (agility), 

Keseimbangan (balance), Koordinasi (coordination), Ketepatan (accuracy). 
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Dalam permainan bola basket harus memiliki kondisi fisik yang cukup 

baik. Hal ini disebabkan dalam permainan bolabasket, pemain berlari, 

mengoper bola, meloncat dan memasukan bola ke dalam ring serta mengiring 

boa ke segala penjuru dalam lapangan permainan. Dengan demikian seorang 

pemain bola basket tentunya membutukan unsur kondisi fisik seperti daya 

tahan aerobik, kecepatan, kelincahan, daya ledak otot tungkai, daya ledak otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan. 

Setiap pemain harus memiliki daya tahan yang baik, karena dalam 

permainan bolabasket memiliki waktu 4x10 menit, waktu ini cukup lama 

dalam permainan, setiap pemain memiliki kecepatan apalagi dibidang olahraga 

bolabasket sangat berguna sekali untuk menyerang dan bertahan. Kelincahan 

sangat berguna pada saat bermain bola untuk mengecoh lawan dan mendrible 

bola, daya ledak otot tungkai dibutuhkan pemain sewaktu berebut bola diudara 

dan saat melakukan shooting dan jump shoot, sedangkan daya ledak otot lengan 

dibutuhkan sewaktu melakukan shooting. Selanjutnya koordinasi mata-tangan 

diperlukan pada saat melakukan merubah arah saat melakukan lay-up, 

rebound, dan jump shoot. Selain kondisi fisik dan teknik, dalam permainan 

bola basket taktik, mental serta juga sangat dibutuhkan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan, untuk dapat meraih prestasi 

dalam bolabasket harus didukung oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

exsternal. diantaranya adalah kondisi fisik, teknik, takktik, mental (psikis) serta 

sarana dan prasaran pelatih. Klub Gladiators bolabasket kota Padangsidimpuan 

merupakan salah satu klub yang telah melakukan pembinaan 
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olahraga bolabasket.berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari pelatih 

klub Gladiators kota Padangsidimpuan. Club ini sudah ada sejak tahun 2018 

dan sudah mengikuti beberapa kejuaran atau pun pentandinga seperti, semaki 

cup 1dan 2 piala bergilir thn 2018/2019, Perbasi cup 2018, umts cup dari 2018 

sampai sekarang, piala Erick Thohir 2023, Kejurkot, Piala walikota, Sidimpun 

Basketball cup, Piala Alumni tri ratna cup (Sibolga), UNity cup (Sibolga). Club 

ini sudah sering mengikuti pertandingan bolabasket, tapi prestasinya kurang 

baik, contohnya sewaktu mengikuti pertandingan hanya masuk babak 

penyisihan. 

Pada pertandiang kejurkot tahun 2024 jugak hanya memasuki 8 bersar 

saja. Pada saat itu peneliti ikut melakukan ovserpasi langsung kelapangan dan 

melihat para pemain di klub tersebut banyak yang merasakan kelelahan saat 

bermain di kuarter atau babak pertama, yang menybabkan Performa pemain 

menurun. Sehingga banyak kemungkinan faktor yang menyebabkan rendahnya 

prestasi pemain bolabasket di klub gladiators bolabasket kota 

Padangsidimpuan, seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental, program latihan, 

sarana dan prasarana, motivasi. 

Dari kemungkinan-kemungkinan faktor yang menyebabkan rendahnya 

prestasi pemain di klub Galadiators bolabasket kota padangsidimpuan di atas, 

penulis menduga hal ini lebih disebabkan oleh kondisi fisik pemain yang 

belum begitu baik. Dengan demikian, untuk mendapatkan data dan informasi 

yang akurat mengenai gambaran kondisi fisik pemain di Club gladiators kota 

padangsidimpuan, maka pada kesempatan ini penulis ingin melakukan suatu 
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penelitian, sehingga nantinya dapat dicarikan solusinya untuk menyelesaikan 

masalah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi pemain bolabasket di klub Galadiators kota 

padangsidimpuan, antara lain yang meliputi : 

1. Keceptan dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bolabasket. 

 

2. Waktu reaksi dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bolabasket. 

 

3. Daya tahan dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bolabasket. 

4. Koordinasi gerak pemain bolabasket dapat mempengaruhi kondisi fisik 

pemain bolabasket. 

5. Daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain 

bolabasket. 

6. Kekuatan dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain. 

 

C. Pembatasan masalah 

Mengingat latar belakang masalah dan identifikasi masalah. Banyaknya 

variabel yang mempengaruhi terhadap permasalahan yang terdapat dalam 

identifikasi masalah di atas, Maka penelitian dibatasi pada kondisi fisik pemain 

bolabasket meliputi 

1. Kelincahan dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bola basket. 

2. Daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bola 

basket. 

3. Waktu reaksi dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain bola basket. 
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4. Koordinasi dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain pemain bola 

basket. 

5. Daya tahan dapat mempengaruhi kondisi fisik pemain pemain bola 

basket. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, Identifikasi Masalah, Juga dapat 

pembatasan masalah di atas, Maka masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelincahan pemain bola basket di Club Galadiators kota 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana Daya ledak otot tungkai Pemain bola basket di Club 

Galadiators kota Padangsidempuan? 

3. Bagaimana waktu reaksi pemain bola basket di Club Galadiators 

kota Padangsidempuan? 

4. Bagaimana koordinasi pemain bola basket di Club Galadiators kota 

Padangsidimpuan? 

5. Bagaimana daya tahan pemain bola basket di Club Galadiators kota 

Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi fisik pemain bola basket di Club Galadiators kota 

Padangsidimpuan yang terdiri dari: 

1. Untuk mengetahui kelincahan yang dimiliki oleh pemain bola basket. 
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2. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh pemain 

bola basket. 

3. Untuk mengetahui waktu reaksi yang dimiliki oleh pemain bola basket. 

 

4. Untuk mengetahui daya tahan yang dimiliki oleh pemain bola basket. 

 

5. Untuk mengetahui koordinasi yang dimiliki oleh pemain bola basket. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan serta tujuan penelitian yang telah di 

temukan, Manfaat penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis sebagai penunjang 

bagi peneliti dalam melakukan berbagai kegiatan serta sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada fakultas ilmu 

keolahragaan. 

2. Sebagai tambahan bagi Pengurus Dan peneliti dalam permainan olahraga 

khususnya bola basket. Setelah diperolehnya hasil penelitian ini 

hendaknya dapat berguna bagi pelatih, pemain, serta pengurus yang 

bergerak pada olahraga bola basket dalam rangka mengembangkan serta 

meningkatkan prestasi olahraga khususnya olahraga bola basket. 

3. Perpustakaan, sebagai referensi tambahan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Dan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tingkat Kondisi Fisik Pemain 

Club Gladiators Bolabasket Kota Padangsidimpuan dapat diketahui bahwa 

banyak yang memiliki klasifikasi kondisi sangat kurng di berbagai tes yang 

telah dilaksanakan.hanya kurang dari beberapa anak yg memiliki kondsi 

fisik baik. Dengan rincian komponen Berdasarkan hasil tes kondisi fisik 

pemain putri dan putra yang di ikuti pemain di club bola basket galdiators 

kota padangsidimpuan yang berjumlah sebayak 30 orang dikeahui bahwa 

nilai masksimalnya putri yaitu 16 dan putra 20, nilai minimalnya putri yaitu 

12 dan putra 10, dan standar deviasi putri yaitu 1,0624 dan putra 2,515. 

Dapat diketahui putri klasifikasi “kurang” 5 atau 33,33% dan klasifikai 

“kurang sekali” 10 atau 66,66%.Dan dapat diketahui putra klasifikasi cukup 4 atau 

26,66% , klasifikasi “kurang”8 atau 53,33% dan klasifikasi “kurang sekali” 3 atau 

20%. Dan dapat di rincikan bahwa tingkat kondisi fisik pemain bola basket 

gladiators kota padangsidimpuan masih kurang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Disarankan kepada Pemain Club Gladiators Bolabasket Kota 

Padangsidimpuan agar terus berlatih fisik dengan giat agar tingkat 

kondisi fisik dapat terus meningkat karena tingkat kondisi fisik sangat 

dibutuhkan dalam olahraga bola basket. 
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2. Disarankan kepada pelatih Club Gladiators Bolabasket Kota 

Padangsidimpuan agar memberhatikan porsi latihan fisik lebih tinggi 

agar tingkat kondisi fisik semakin meningkat terutama tingkat daya tahan 

tubuh yang kondisinya masih kurang memuaskan. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang 

kondisi fisik dalam bola basket karena masih jarangnya penelitian yang 

mengangkat tentang kondisi fisik secara keseluruhan. 
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